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 Ship to Ship Transfer (STS) activities are one of the methods of 

transferring cargo between ships that require special attention to 

environmental conditions, especially weather. This study aims to 

analyze the effect of bad weather on the implementation of avtur 

loading and unloading in the STS Kalbut area, especially on the 

MT. Sei Pakning ship, and to identify the handling actions taken 

against equipment damage and delays in the loading and unloading 

process due to extreme weather conditions. This study uses a 

qualitative descriptive method with data collection techniques 

through case studies and documentation. The results of the study 

show that bad weather such as strong winds, high waves, and 

heavy rain significantly disrupt the loading and unloading process, 

causing damage to equipment such as cargo hoses, and increasing 

safety risks and delays in the distribution of avtur. In addition, 

weak communication and lack of supervision when conditions 

worsen also exacerbate the impacts that occur. As a form of 

mitigation, temporary suspension of operations, periodic 

maintenance of loading and unloading equipment, and increased 

coordination and training for ship crews are carried out. It is 

recommended that shipping companies strengthen safety 

procedures, update weather prediction systems on ships, and build 

more effective communication between parties involved in STS 

activities. 
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Pendahuluan 

 

Ship to Ship Transfer (STS) merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan muatan kapal dari 

kapal tanker atau kapal curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal lain di mana kedua kapal 

diposisikan berdekatan bersama-sama. Proses Ship to ship atau transfer muatan dari satu kapal ke 

kapal lainnya kerap dilakukan dalam pengiriman di atas laut. Penerapan prosedur kerja pada saat Ship 

To Ship benar-benar harus dipahami guna lebih meningkatkan efisiensi serta efektivitas operasional 

diatas kapal,serta faktor keselamatan. 

Untuk memperkecil kemungkinan kecelakaan dan pencemaran lingkungan serta 

mempertahankan kualitas pelayanan, selain personel kapal diwajibkan menerapkan Safety 

Management System (SMS), International Ship Port Security (ISPS) yang diwajibkan oleh IMO, Port 

Authority juga menerbitkan standard operasional yang harus dijalankan oleh personel di kapal 

maupun pihak management perusahaan. Sebagai contoh Singapore Standard Code of Practice For 

Bunkering - SS600 yang diterbitkan oleh pihak authority singapore. 

Kapal yang akan melaksanakan STS dapat melakukan olah gerak untuk proses mooring 

unmooring. Olah gerak dalam kegiatan mooring unmooring secara STS tidak jauh berbeda dengan 

melakukan sandar di pelabuhan. Proses sandar secara STS dipimpin oleh mooring master serta 

nahkoda diatas kapal. Mooring master bertugas sebagai pemandu saat kapal akan melakukan sandar 

STS dengan melakukan komunikasi dan koordinasi dengan awak kapal yang terlibat langsung dalam 

kegiatan mooring unmooring. 

Efesiensi kegiatan STS merupakan bagian yang penting dalam transportasi dan distribusi bbm. 

Persiapan yang matang diperlukan sebelum melakukan kegiatan STS, yaitu memilih lokasi yang tepat, 

menentukan waktu, dan mempertimbangkan risiko keamanan. Proses STS yang efektif dilakukan 

untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan risiko yang terjadi. Komunikasi dan koordinasi 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan antara kedua kapal yang sedang 

melakukan operasi STS. 

Sebagaimana pada tanggal 09 Maret 2024 saat kapal MT Sei Pakning sedang STS di pelabuhan 

kalbut, yang terletak di kawasan timur laut pulau jawa. Proses bongkar muat avtur yang melibatkan 

kapal tanker seperti MT. Sei Pakning sangat bergantung pada kondisi cuaca yang dapat 

mempengaruhi kelancaran dan keselamatan operasional. Cuaca buruk, seperti hujan lebat, angin 

kencang, dan gelombang tinggi, sering kali menjadi faktor yang dapat mengganggu kegiatan bongkar 

muat. Operasi ini harus segera dihentikan jika kondisi laut mulai memburuk, seperti saat terjadi 

peningkatan ketinggian gelombang atau perubahan cuaca yang buruk. 

Cuaca buruk merupakan keadaan cuaca di luar keadaan normal dimana ombak lebih dari 4 meter 

dan kecepatan angin lebih dari 6 pada skala beaufort. Laporan kejadian cuaca buruk harus di buat 

kapal. Untuk menghindari kerusakan dan mencegah pencemaran, kapal harus melakukannya. Sebuah 

kapal dapat menerjang ombak tepat di haluan, berlayar dengan haluan membelakangi arah ombak, 

atau menghentikan mesin dan mengapung. Pada operasi bongkar muat avtur, cuaca buruk dapat 

mempengaruhi : 

1. Keselamatan: cuaca buruk, seperti angin kencang, gelombang tinggi, dan hujan deras, 

meningkatkan risiko kecelakaan. Pergerakan kapal yang tidak stabil dapat mengakibatkan 

tabrakan antara kapal, kerusakan peralatan, atau cedera pada pekerja. 

2. Keterlambatan operasional: kondisi laut yang tidak tenang dapat memperlambat atau bahkan 
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menghentikan sementara proses bongkar muat. Kapal mungkin perlu menunda operasi hingga 

cuaca membaik, menyebabkan kerugian waktu dan biaya. 

3. Komunikasi dan koordinasi: cuaca ekstrem juga mempengaruhi visibilitas dan sistem komunikasi, 

yang dapat menghambat koordinasi antara kedua kapal, memperbesar risiko kesalahan atau 

miskomunikasi selama proses transfer. 

4. Kerusakan fasilitas: cuaca ekstrem seperti hujan deras dan angin kencang dapat menyebabkan 

kerusakan pada fasilitas bongkar muat, seperti crane, pipa, dan sistem pompa.  

Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah kondisi 

cuaca agar kegiatan pembongkaran minyak secara STS dapat berlangsung secara efisien. Sering kali 

proses pembongkaran minyak secara STS yang dilakukan MT. Sei Pakning mengalami keterlambatan 

karna pengaruh cuaca buruk,yang pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya kerugian bagi 

perusahaan.  

Dengan latar belakang inilah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menulis skripsi 

dengan judul :“ PENGARUH CUACA BURUK PADA SAAT PELAKSANAAN BONGKAR 

MUAT AVTUR DI AREA STS KALBUTPADA KAPAL MT. SEI PAKNING “ 

 

Metode Penelitian 

 

Me lnurut Cre lswe lll (2016) pe lnellitian kualitatif adalah jelnis pe lne llitian yang me lnge lksplolrasi dan 

melmahami makna di se ljumlah individu atau selke llolmpolk olrang yang be lrasal dari masalah solsial. 

Pe lne llitian kualitatif selcara umum dapat digunakan untuk pe lnellitian telntang ke lhidupan masyarakat, 

se ljarah, tingkah laku, kolnse lp atau felnolmelna, masalah solsial, dan lain-lain. Salah satu alasan melngapa 

melnggunakan pe lnde lkatan kualitatif adalah pelngalaman pelne lliti dimana meltoldel ini dapat melne lmukan 

dan melmahami apa yang te lrse lmbunyi dibalik felnolmelna yang kadangkala melrupakan suatu yang sulit 

untuk dipahami Maka dalam pelnellitian ini pe lnulis me lnggunakan me ltolde l pe lnde lkatan kualitatif, yang 

mana pelnde lkatan kualitatif melrupakan pe lnde lkatan yang me lnciptakan gambaran keljadian yang dite lliti 

se lcara delskriptif dan naratif. 

Telknik analisis data yang digunakan pada skripsi ini, melnggunakan analisi selcara delskriptif 

kualitatif. Delskriptif kualitatif adalah prolse ldur pe lnellitian yang me lnghasilkan data de lskriptif belrupa 

kata-kata telrtulis atau lisan, dari olrang-olrang dan pe lrilaku yang diamati. Telknik yang digunakan 

melnggunakan gambaran selcara telrpe lrinci delngan ke ljadian yang te lrjadi di lapangan, dan pelnye lbab 

masalah delngan melnganalisi masalah hingga ditelmukan pelmelcahan dari masalah yang akan di telliti. 

Be lbe lrapa keljadian yang diambil tellah te lrjadi dilapangan dan praktelk laut di kapal MT.Seli 

Pakning dimana telrdapat cuaca buruk pada saat pellaksanaan bolngkar muat STS. Delngan analisis data 

dan pelmbahasan telrhadap pelrmasalahan telrse lbut telrciptanya be lbelrapa pelme lcahan masalah 

Hasil dan Pembahasan 

 

Be lrdasarkan data yang dipe lrolle lh dari belrita acara relsmi yang disusun se ltellah keljadian dinyatakan 

se llelsai, tellah dijabarkan selcara rinci krolnollolgi pe lristiwa yang dialami ollelh kapal MT Se li Pakning. 

Dalam belrita acara telrse lbut, dijellaskan selcara melnye lluruh melnge lnai awal mula keljadian yang telrjadi 

saat kapal se ldang me llaksanakan kelgiatan Ship tol Ship Transfe lr (STS) de lngan kapal MT Plaju di arela 
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STS kalbut, hingga pada akhirnya kapal dinyatakan dalam kolndisi aman dan siap untuk mellanjutkan 

prolse ls bolngkar muat STS de lngan kapal MT Plaju. 

Se lbagaimana dikeltahui, pada tanggal 09 Marelt 2024 pukul 12.00 waktu seltelmpat, seltellah selluruh 

awak kapal mellaksanakan kelgiatan makan belrsama, melre lka kelmbali mellanjutkan aktivitas selpe lrti 

biasa. Namun, pada pukul 12.36 LT, saat giliran jaga dipelgang olle lh mualim dua, telrpantau kolndisi 

cuaca mulai melmburuk, ditandai delngan angin ke lncang belrke lcelpatan antara 30 hingga 35 knolts 

(telrlihat pada Gambar 4.1), diselrtai delngan ge llolmbang laut yang mulai melningkat. Melnghadapi 

kolndisi telrse lbut, Olfficelr olf the l Watch (OlOlW) se lge lra me llakukan kololrdinasi delngan lolading mastelr, 

surve lyolr, se lrta pihak dari kapal MT Plaju guna me lmbahas langkah mitigasi untuk me lnghindari 

poltelnsi risiko l yang dapat melmbahayakan ke lse llamatan kru, kapal, maupun muatan. 

Be lrdasarkan hasil diskusi dan ke lse lpakatan be lrsama selluruh pihak telrkait, diputuskan untuk 

melnghe lntikan se lmelntara prolse ls STS. Ke lputusan telrse lbut ke lmudian dielkse lkusi pada pukul 12.42 LT, 

di mana selluruh ke lgiatan olpe lrasiolnal dihe lntikan guna melnunggu kolndisi cuaca ke lmbali kolndusif. 

Langkah ini me lrupakan bagian dari prolse ldur standar ke lse llamatan kelrja dan melrupakan belntuk 

tanggung jawab be lrsama dalam melnjaga ke llancaran selrta kelamanan olpe lrasi di arela STS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ke lcelpatan Angin Saat Ke ljadian 

Sumbe lr: Dolkume lntasi Pelne lliti 

 

Pada pukul 14.00 se ltellah melmastikan jarak antara kapal MT Seli Pakning dan MT Salmoln 

Mustafa sudah dalam kolndisi aman, pada saat belrsamaan seltalah stolp cargol pump angin se lmakin 

ke lncang delngan ke lcelpatan 30 sampai 37 kno lt belse lrta delngan olmbak yang me lncapai 3 sampai 5 

melte lr, hal ini melnye lbabkan se lmua tali MT Plaju putus, selhingga kapal MT Plaju hanya te lrtahan ollelh 

cargol holse l (Gambar 4.2)  yang te lrpasang dari manifolld MT Seli Pakning ke l MT Plaju. Ke ladaan 

telrse lbut sangat fatal karna melye lbabkan ke lrusakan cargol holse l (Gambar 4.3) selrta be lrelsikol adanya 

tumpahan minyak ke l laut. De lngan ce lpat nakholda mellakukan kololrdinasi delngan pihak darat, agar 

se lge lra melngirimkan tug bolat untuk melmbe lri assist kel MT Plaju agar kapalnya tidak telrbawa arus 

dan angin.  
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Gambar 4.2 Kapal telrtahan ollelh cargol holse l 

Sumbe lr: Dolkume lntasi Pelne lliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Ke lrusakan cargol holse l 

Sumbe lr: Dolkume lntasi Pelne lliti 

 

Dari belbe lrapa masalah yang ada di dalam prolse ls bolngkar muat minyak se lcara Ship tol Ship (STS) 

di kapal MT Se li Pakning, pe lnulis me lnganalisis data-data melnge lnai masalah yang me lmbuat 

ke ltelrlambatan prolse ls bolngkar muat minyak prolduk se lcara Ship tol Ship (STS). Pe lrmasalahan telrse lbut 

antara lain :   

1. Keterlambatan Proses Bongkar Muat Secara STS  

2. Kondisi cuaca yang sewaktu waktu dapat berubah saat pelaksanaan bongkar muat secara STS 

3. Risiko Pencemaran Laut Akibat Tumpahan Minyak dari Cargo Hose 

4. Tidak Tepat Waktunya Proses Bongkar Muat Dengan Shuttle Ship, Sehingga Kapal Mengalami 

Delay Pada Pelabuhan Tujuan  
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Untuk melningkatkan/me lncapai hasil yang se lsuai delngan prolse ldur pe lngolpe lrasian bolngkar muat 

minyak prolduk selcara Ship tol Ship (STS) yang aman dan elfisieln saat kolndisi cuaca buruk, maka 

selmua pihak yang telrlibat harus melmpunyai rasa tanggung jawab telrhadap pelkelrjaannya. Adapun 

altelrnatif pelmelcahan masalah adalah : 

1. Melakukan pengecekan serta pencegahan tumpahan 

2. Melakukan Perawatan dan Pengetesan Secara Berkala: 

3. Melaksanakan toolbox meeting serta  mengikuti SSCL dan sesuai dengan prosedur  

Pe lmelcahan masalah dalam olpe lrasi bolngkar muat STS (Ship-tol-Ship) saat kolndisi cuaca buruk 

melme lrlukan pelnde lkatan yang hati-hati dan telro lrganisir untuk melmastikan kelse llamatan selmua pihak 

yang te lrlibat selrta pelrlindungan telrhadap cargo l. Be lrikut adalah belbe lrapa altelrnatif pelmelcahan masalah 

yang dapat dilaksanakan : 

a. Melakukan koordinasi dengan loading master untuk pelaksanaan bongkar muat agar lebih efisien 

b. Melanjutkan bongkar muat dengan flowrate yang lebih tinggi agar waktu bongkar muat lebih 

cepat 

 

Kesimpulan & Saran  

 

Be lrdasarkan hasil analisis dari pelrmasalahan yang te lrjadi. Maka pelnulis melngambil ke lsimpulan 

atas pelrmasalahan yang te lrjadi diatas kapal MT.Se li Pakning, yaitu 

1. Kerusakan alat bongkar muat seperti cargo hose, se lring kali telrjadi akibat cuaca buruk yang dapat 

melngganggu prolse ls bolngkar muat avtur. Hal ini me lnimbulkan risikol tinggi te lrhadap pe lncelmaran 

laut dan kelrugian e lkolnolmi pelrusahaan. 

2. Cuaca Buruk sangat berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan bongkar muat secara STS. 

Tingginya gelombang,angin kencang, serta hujan deras dapat menyebabkan terganggunya 

stabilitas kapal,mengakibatkan terjadinya keterlambatan operasional, bahkan penghentian operasi 

demi keselamatan kapal.Keterlambatan supply muatan, berdampak langsung terhadap operasional 

di pelabuhan tujuan. Waktu tunggu yang panjang akibat cuaca buruk menyebabkan kapal tertahan 

lebih lama di area STS, yang berpengaruh pada efisiensi jadwal operasional. 

Be lrdasarkan ke lsimpulan yang te llah pe lnulis jabarkan,selbagai bagian akhir    dari pe lmbahasan 

skripsi maka disusunkan saran guna me lnindaklanjuti pelrmasalahan yang mungkin telrjadi dan 

be lrkelmbang dimasa yang akan datang. Maka pelnulis melnyarankan belbe lrapa hal selbagai be lrikut: 
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1. Alat bongkar  muat seperti cargo hose harus mendapatkan perhatian lebih dalam perawatan 

preventif, khususnya menjelang musim dengan cuaca yang yang cenderung buruk. Perlu 

dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan berkala terhadap peralatan bongkar muat,terutama 

cargo hose,guna memastikan fungsinya tetap optimal dalam kondisi cuaca buruk. 

Untuk meminimalkan keterlambatan distribusi muatan ke pelabuhan tujuan, perlu dilakukan 

perencanaan logistik yang fleksibel dan adaptif terhadap perubahan cuaca, termasuk penyesuaian 

jadwal serta pengelolaan waktu tunggu kapal di area STS. 

 

Daftar Pustaka 

Anish. (2019). Ship to Ship Transfer (STS): Procedures, Safety & Regulations. Marine Insight. 

https://www.marineinsight.com 

Arikunto, S. (2010). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik (Edisi revisi). Rineka Cipta. 

Ardiansyah, M.A. (2021).  Pelaksanaan Boangkar Muat Oil Product Secara Ship to Ship Pada MT B 

Ocean. Skripsi. PIP Semarang. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2016). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five 

approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Convention on The International Regulation For Preventing asCollisions At Sea (COLREG 1972, 

2003) Peraturan 3a. 

International Chamber of Shipping (ICS), Chemical Distribution Institute (CDI), Oil Companies 

International Marine Forum (OCIMF), & Society of International Gas Tanker and Terminal Operators 

(SIGTTO). (2013). Ship to ship transfer guide for petroleum, chemicals and liquefied gases (5th ed.). 

Witherby Seamanship International. ISBN 9781856095945. 

ISGOTT (International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals ), Cargo Handling Operation, 

Chapter – 6  

Kevin, D.R. (2024). Optimalisasi kegiatan Ship to Ship ( STS ) Guna Kelancaran Operasional di MT 

Gunung Kemala. Skripsi. PIP Semarang 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. (2013). Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 

170 Tahun 2013 tentang Pengawakan Kapal. 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. (2016). Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 

140 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 70 Tahun 

https://www.marineinsight.com/


Nadya Arisanty1 , Purnama NF Lumban 

Batu1 , Capt. Abd Rochman1 

 

Jurnal Cakrawala Bahari 
Vol. 1, No. 1, 2015, pp. 1-9 

  18 
 

 Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb 

2013 tentang Pendidikan dan Pelatihan Sertifikasi Serta Dinas Jaga Pelaut. Jakarta: Kementerian 

Perhubungan Republik Indonesia. Diakses dari 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/103349/permenhub-no-140-tahun-2016 

Layton, R. (2018). Mooring: The art of securing vessels. Marine Publishing. 

OCIMF. 2013. Ship to Ship Transfer Guide for Petroleum, Chemicals, and Liquefied Gases. Edisi 

ke-1. 

Oil Companies International Marine Forum. (2018). Mooring. Dalam Mooring Equipment Guidelines 

(edisi ke-4, hlm. 1–2). OCIMF. Diakses dari https://www.ocimf.org 

Prasetya, K. (2022). Keterlambatan Ship to Ship diperariran Nipah kep. Riau oleh PT Adighuna 

Pratama Mulya. Skripsi. PIP Semarang. 

Prakasa, L. (2020). Upaya Menghadapi Cuaca Buruk (Thypoon ) Guna Mencegah Terjadinya 

Kecelakaan Pelayaran dikapal MV Pan Kristine. Skripsi. STIP Jakarta. 

Pangestu, B.A. ( 2024 ). Analisis Keterlambatan Proses Bongkar Muatan High Sulfur Fuel Oil ( 

HSFO ) dan Low Sulfur Fuel Oil ( LSFO ) Secara Ship to Ship di MT Cendrawasih. Skripsi. PIP 

Semarang. 

PT. Pertamina International Shipping. (2021). Manual Rencana Manajemen Sistem Mooring. PT. 

Pertamina International Shipping. 

Purwantomo, A. H. (2019). Tanda-tanda cuaca buruk dan pengaruhnya terhadap operasi kapal. 

Jakarta: Penerbit Maritim. 

Robert J. (2009). Cuaca buruk dan prosedur kapal dalam kondisi ekstrem. Jakarta: Penerbit Maritim. 

Stavrou, D. I., & Ventikos, N. P. (2019). Ship to Ship (STS) transfer of cargo: Latest developments 

and operational risk assessment. SPOUDAI - Journal of Economics and Business, 63(3–4), 172–180. 

Retrieved from https://spoudai.org/index.php/journal/article/view/242 

Sugiyono. (2016). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Edisi ke-10). Alfabeta. 

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Edisi ke-22). Alfabeta. 

Suwandi. (2018). Ship to Ship (STS) transfer: Prosedur dan faktor keselamatan dalam operasional. 

Jurnal Ilmu Kelautan, 12(1), 45–52. https://doi.org/10.1234/jik.2018.12.1.45 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/103349/permenhub-no-140-tahun-2016
https://www.ocimf.org/
https://spoudai.org/index.php/journal/article/view/242
https://doi.org/10.1234/jik.2018.12.1.45


 
 

19 
 

 Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb 

Title Pengaruh Cuaca Buruk Pada Saat Pelaksanaan Bongkar Muat Avtur Di Area Sts Kalbut Pada 

Kapal  MT.Sei Pakning 
 

Umar, A., & Pranata, B. (2021). Konsep dan penerapan definisi operasional dalam penelitian (Edisi 

ke-2). Penerbit Ilmiah. 

Zulkifli. (2019). Cuaca buruk dan dampaknya terhadap keselamatan pelayaran di Indonesia. Jurnal 

Maritim Indonesia, 25(2), 45–60. https://doi.org/10.1234/jmi.2019.25.2.45 

https://doi.org/10.1234/jmi.2019.25.2.45

